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ABSTRACT 

 
Sorghum is one of the strategic commodities that is used as an alternative food source because it 
contains quite high carbohydrates and also has high adaptability to marginal land. In an effort to 
increase sorghum productivity, one aspect of cultivation that needs to be considered is the 
arrangement of planting distance. The purpose of this study was to determine the effect of various 
planting distances on the growth and production of sorghum plants. This study used a Randomized 
Group Design (RAK) with 4 planting distance treatments, namely 15 x 30 cm, 30 x 30 cm, 45 x 30 cm, 
and 60 x 30 cm. Observation parameters include plant height (cm), number of leaves (9), flowering 
age (DAP), harvest age (DAP), panicle length (cm), seed weight per panicle (gr), and 1000 seed 
weight (gr). The results of the study showed that the highest plant height and number of leaves were 
found in the treatment with a planting distance of 60 x 30 cm. The best generative growth results 
(panicle length, seed weight per panicle and 1000 seed weight) were also found in the 60 x 30 cm 
treatment. From all parameter studies, it was shown that the best results were obtained from 
treatment with a planting distance of 30 x 60 cm. 
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ABSTRAK 
 
Sorgum merupakan salah satu komoditas strategis yang dijadikan sebagai sumber pangan alternatif 
karena mengandung karbohidrat yang cukup tinggi dan juga daya adaptasi yang tinggi pada lahan 
marginal. Dalam upaya meningkatkan produktivitas sorgum, salah satu aspek budidaya yang perlu 
diperhatikan adalah pengaturan jarak tanam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
berbagai jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelombok (RAK) dengan perlakuan 4 jarak tanam yaitu 15 x 30 cm, 
30 x 30 cm, 45 x 30 cm, dan 60 x 30 cm. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah 
daun (helai), umur berbunga (HST), umur panen (HST), panjang malai (cm), bobot biji per malai (gr), 
bobot biji 1000 biji (gr). Hasil penelitian menunjukkan tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi 
ditemukan pada perlakuan dengan jarak tanam 60 x 30 cm. Hasil pertumbuhan generatif (panjang 
malai, bobot biji per malai dan bobot 1000 biji) terbaik juga ditemukan pada perlakuan 60 x 30 cm. 
Dari seluruh kajian parameter menunjukkan bahwa hasil terbaik diperoleh dari perlakuan dengan 
jarak tanam 60 x 30 cm. 
 
Kata Kunci: Jarak Tanam, Pertumbuhan, Produksi, Sorgum 
 

PENDAHULUAN 
 

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan salah satu tanaman serealia yang memiliki potensi 
besar sebagai sumber pangan alternatif karena mengandung karbohidrat yang cukup tinggi. Selain 
pangan alternatif sorgum memiliki potensi besar sebagai sumber pakan ternak dan bahan baku 
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industri (Malalantang et al., 2024). Tanaman sorgum sangat berpotensi untuk dikembangkkan karena 
dikenal memiliki daya adaptasi yang cukup tinggi terhadap kondisi lingkungan yang kurang 
menguntungkan seperti lahan kering dan daerah yang memiliki curah hujan rendah (Bahri et al., 
2020)  

Kemampuan adaptasi sorgum yang tinggi disebabkan karena sorgum memiliki keunggulan 
fisiologis seperti sistem perakaran yang dalam yang memungkinkan tanaman ini menjangkau 
cadangan air di lapisan tanah yang lebih dalam (Behera et al., 2022). Daun sorgum memiliki 
permukaan berlilin dan posisi tegak, yang mengurangi evaporasi langsung dari permukaan daun 
serta mengurangi intensitas radiasi matahari yang diserap yang membantu menjaga kestabilan suhu 
tanaman (Gano et al., 2021) 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan dan energi alternatif, sorgum mulai dilirik 
sebagai komoditas strategis (Nasution et al., 2024). Pengembangan sorgum di Indonesia mulai 
meningkat, daerah yang sudah mengenal sorgum dan merupakan sentra produksi yaitu daerah NTT 
dan NTB dan sebagian daerah pulau Jawa. Pemerintah Indonesia terus mendorong pengembangan 
sorgum di Indonesia bertujuan sebagai diversifikasi pangan untuk mengurangi ketergantungan 
terhadap beras dan gandum yang masih tinggi. Selain itu, sorgum dikembangkan sebagai salah satu 
solusi untuk optimalisasi lahan marginal dan lahan yang kurang produktif (Momongan et al., 2019). 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas sorgum, salah satu aspek budidaya yang perlu 
diperhatikan adalah pengaturan jarak tanam. Jarak tanam merupakan salah satu faktor agronomis 
penting dalam pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Yulianti et al., 2024). Jarak tanam 
mempengaruhi ketersediaan cahaya, air, dan unsur hara bagi tanaman, serta kompetisi antar 
tanaman. Jarak tanam yang terlalu rapat dapat menyebabkan persaingan yang tinggi antar tanaman, 
sehingga menghambat pertumbuhan dan menurunkan hasil. Sebaliknya, jarak tanam yang terlalu 
lebar dapat mengurangi populasi tanaman per satuan luas, yang juga dapat berdampak pada 
rendahnya produksi total (Dinberu & Mengasha, 2023) 

Penentuan jarak tanam yang optimal penting untuk mencapai keseimbangan antara 
pertumbuhan vegetatif dan produktivitas generatif tanaman sorgum. Hasil penelitian (Hajar et al., 
2019) menunjukkan bahwa diameter batang sorgum pada jarak tanam 25 x 40 cm lebih tinggi 
dibanding pada jarak 25 x25 cm. Hasil penelitian (Ferdian et al., 2015) menunjukkan bahwa 
kerapatan tanaman sorgum berpengaruh terhadap bobot biji kering tanaman sorgum. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai pengaruh berbagai jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil sorgum 
menjadi penting untuk menemukan konfigurasi tanam yang paling efisien dan produktif. Dengan 
mempertimbangkan pentingnya aspek jarak tanam dalam budidaya sorgum, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh berbagai jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
sorgum. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini di laksanakan di lahan percobaan Prodi Agroteknologi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan pada ketinggian 400 mdpl pada bulan 
September sampai Desember 2024. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, 
meteran, tali, sekop, gembor, pisau, gunting tanaman, timbangan analitik. Bahan yang digunakan 
pada penelian ini adalah benih sorgum varietas Suri 4, Pupuk urea dan pupuk NPK. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelombok (RAK) dengan perlakuan 4 jarak 
tanam yaitu 15 x 30 cm, 30 x 30 cm, 45 x 30 cm, dan 60 x 30 cm. Setiap perlakuan diulang 3 kali 
sebagai kelompok sehingga jumlah plot sebanyak 2 petakan. Parameter pengamatan meliputi tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun 9helai), umur berbunga (HST), umur panen (HST), panjang malai (cm), 
bobot biji per malai (gr), bobot biji 1000 biji (gr). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
ANOVA, kemudian uji lanjut dengan menggunakan Duncan pada taraf 5 %. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penghitungan tinggi tanaman merupakan salah parameter agronomis yang penting untuk 
dilakukan karena dapat menjadi indikator pertumbuhan dan potensi hasil suatu tanaman. Semakin 
tinggi tanaman menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dan menunjukkan respon yang positif 
terhadap perlakukan yang diaplikasikan (Dakshayani et al., 2023). Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi 
sorgum varietas Suri 4 paling tinggi pada perlakuan jarak tanam 60 x 30 yaitu 217,97 cm  dan paling 
rendah pada jarak 15 x 30 yaitu 210,11 cm. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 
(Nasution et al., 2023) dengan tinggi tanaman yaitu 213,87 cm pada jarak 60 x 30 cm. Hasil penelitian 
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(Tangkau et al., 2025) juga menunjukkan bahwa tinggi tanaman sorgum varietas Suri 4 lebih tinggi 14 
cm pada jarak tanam 75 x 75 cm dibanding dengan jarak tanam 50 x 50 cm  

Jarak tanam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman sorgum. Jarak tanam 
yang lebih lebar menyebabkan persaingan antar tanaman menjadi lebih rendah sehingga masing-
masing tanaman memperoleh cahaya, air, dan nutrisi yang cukup. Hal ini menyebabkan pertumbuhan 
vegetatif yang lebih optimal sehingga tanaman tumbuh dengan tinggi. Disisi lain jarak tanam yang 
terlalu lebar menyebabkan efisiensi penggunaan lahan menurun dan risiko pertumbuhan gulma 
meningkat (Dinberu & Mengasha, 2023). 
 
Tabel 1. Parameter pengamatan sorgum tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur panen. 

Jarak 
Tanam 

Parameter Pengamatan 

Tinggi tanaman 
(cm) 

Jumlah daun 
(helai) 

Umur berbunga 
(HST) 

Umur panen 
(HST) 

15 x 30 210,11 a 6.99 a 62 105 

30 x 30 210,55 a 7,55 a 62 105 

45 x 30 213,99 b 8,33 b 62 105 

60 x 30 217,97 c 8,99 b 62 105 

Ket:  Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf signifikansi 5% 

 
Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan jarak tanam 60 x 30 yaitu 8,99 helai, hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian (Hajar et al., 2019) bahwa jumlah daun tanaman sorgum  akan 
bertambah pada perlakuan jarak tanam yang lebih lebar. Pada jarak tanam yang rapat, tanaman 
sorgum mengalami persaingan yang lebih tinggi, terutama untuk mendapatkan cahaya matahari 
ruang untuk tumbuh. Jumlah cahaya matahari yang tidak optimal dan ruang yang terbatas 
menyebabkan perkembangan daun terganggu, sehingga jumlah daun per tanaman cenderung lebih 
sedikit (Silva et al., 2018).  

Peningkatan jumlah daun akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Semakin banyak jumlah daun, akan meningkatkan ketersediaan energi untuk proses 
fotosintesis karena daun sangat berperan penting dalam fotosintesis (Yudianto et al., 2015). semakin 
banyak daun, maka akan semakin banyak hasil fotosintesis yang akan diteruskan ke seluruh bagian 
tanaman, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan dan hasil panen yang lebih baik (Siregar & 
A.Mardiyah, 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      A                                         B                                        C 
Gambar 1. Penampilan morfologi tanaman sorgum pada 30 HST dengan jarak tanam A. 

15 x 30 cm, B. 45 x 30 cm, C 60 x 30 cm) 
 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa jarak tanam yang tidak optimal dapat menghambat 

pertumbuhan vegetatif. Pertumbuhan vegetatif yang terhambat pada tanaman sorgum dapat 
berdampak langsung terhadap umur berbunga dan umur panen. Pertumbuhan vegetatif yang 
terganggu menyebabkan tanaman tidak akan mencapai kondisi fisiologis yang optimal untuk beralih 
ke fase generatif. Akibatnya, proses pembungaan cenderung tertunda karena tanaman menunggu 
sampai kondisi tubuhnya cukup kuat untuk mendukung pembentukan bunga dan biji. Penundaan ini 
secara otomatis memperpanjang umur berbunga dan berdampak pada mundurnya waktu panen 
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(Riseis et al., 2023)  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu berbunga dan waktu panen lebih 
lama dibanding dengan hasil penelitian (Nasution et al., 2023). 

Malai pada sorgum merupakan organ generatif yang berperan dalam produksi biji, semakin 
panjang malai pada sorgum maka biji yang dihasilkan juga semakin banyak. Pada tabel 2 dapat 
dilihat bahwa panjang malai tertinggi ditemukan pada perlakuan dengan jarak tanam 60 x 30 cm dan 
terendah pada jarak tanam 15 x 30 cm. Panjang malai dipengaruhi oleh bagaimana pertumbuhan 
vegetatif. Pertumbuhan vegetatif yang terganggu menyebabkan pertumbuhan malai tidak optimal (Li 
et al., 2020). Salah satu faktor penyebab terganggunya pertumbuhan vegetatif adalah jarak tanam 
yang tidak optimal. Jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan terjadinya persaingan antar 
tanaman. Kondisi ini sering menyebabkan malai menjadi lebih pendek karena tanaman berfokus pada 
pertumbuhan batang untuk bersaing mendapatkan cahaya, sementara alokasi energi untuk 
pembentukan malai berkurang (Saini et al., 2024).  
 
Tabel 2. Parameter pengamatan panjang malai, bobot biji per malai, bobot 1000 biji 

 
Jarak tanam 

Parameter Pengamatan 

Panjang malai 
(cm) 

Bobot biji per malai (gram) Bobot 1000 biji (gram) 

15 x 30 21,11 a 38,00 a 20,00 a 

30 x 30 22,22 b 51,55 b 22,16 b 

45 x 30 22,33 b 43,00 b 20,40 a 

60 x 30 36,83 c 63,77 c 22,32 b 

Ket:  Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf signifikansi 5% 

 
Bobot biji per malai dipengaruhi oleh panjang malai, semakin panjang ukuran malai maka 

bobot biji sorgum akan meningkat. Hal ini sesuai dengan Tabel 2 yang menunjukkan bahwa bobot biji 
per malai terdapat pada perlakuan dengan jarak tanam 60 x 30 cm yaitu 63,77 gram, akan tetapi jika 
dibandingkan hasil penelitian (Nasution et al., 2023) hasil ini termasuk rendah pada perlakuan jarak 
tanam yang sama. Bobot biji sorgum per malai juga mewakili jumlah pertumbuhan dan 
perkembangan pada fase generative serta merupakan hasil dari per tanaman dan dijadikan sebagai 
penentu pada hasil per satuan luas.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        A             B                    C                 D 
Gambar 2.  Bentuk malai dengan perlakuan jarak tanam: A. 15 x 30 cm, B. 30 x 30 cm, C. 45 x 30 

cm, D. 60 x 30 cm 
 

Pada Gambar 2 dapat dilihat produktivitas biji terbanyak ditemukan pada perlakuan dengan 
jarak tanam 60 x 30 cm, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan tersebut merupakan kondisi paling 
optimal untuk pertumbuhan tanaman sorgum. Produktivitas biji tanaman sorgum sangat tergantung 
pada kemampuan tanaman tersebut untuk melakukan fotosintesis dan mengalokasikan sebagian 
besar hasil fotosintesis tersebut ke bagian biji. Pengisian fotosintat ke biji didasari oleh fotosintensis 
yang berlangsung di organ daun setiap harinya. Jika proses fotosintesis terganggu maka hasil 
fotosintat juga kan menurun. Salah satu faktor yang menyebabkan terganggunya proses fotosintesis 
adalah kurangnya cahaya matahasi yang diperoleh tanaman akibat jarak tanam yang terlalu rapat 
(Yulisma, 2011).  
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SIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman tertinggi dan rata-rata jumlah daun terbanyak 
adalah pada perlakuan dengan jarak tanam 60 x 30 cm yaitu 217,97 dan 8,99 helai. Hasil 
pertumbuhan generatif terbaik juga ditemukan pada perlakuan 60 x 30 cm yaitu panjang malai 
sebesar 36,83, Bobot biji per malai yaitu 63,77 gr dan bobot 1000 biji yaitu 22,32. Dari seluruh kajian 
parameter menunjukkan bahwa hasil terbaik diperoleh dari perlakuan dengan jarak tanam 30 x 60 
cm. 
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